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ABSTRAK 
NamaPenyusun : Eva DewiSatria 
NIM :  20600110012 
JudulSkripsi :  “Pengaruh Keteladanan Guru dalam Pembentukan Akhlak 
Mulia Peserta Didik di SD IT Wihadatul Ummah 
Makassar” 
  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana keteladanan guru 
pada peserta didik di SD IT Wihdatul Ummah Makassar dan bagaimana peranan guru 
dalam pembentukan akhlak mulia peserta didik di SD IT Wihdatul Ummah Makassar. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menggambarkan bagaimana peranan 
keteladanan Guru dalam pembentukan Akhlak mulia siswa di SD IT Wihdatul 
Ummah Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Penelitian 
inimenggunakan dua variable yaitu keteladanan guru sebagai variable bebas dan 
akhlak mulia siswa sebagai variable terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SD IT Wihdatul Ummah 
Makassar. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswi kelas IV-VI yang 
keseluruhannya berjumlah 31 orang. Untuk memperoleh data mengenai keteladana 
guru dan akhlak mulia siswa, peneliti menggunakan instrument tangket dano 
bservasi. Untuk memperoleh data tentang nama serta jumlah siswi, peneliti 
menggunakan dokumentasi. Penelitian inimerupakan penelitian kuantiatif, dengan 
menggunakan metode deskriptif - korelasi . 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh r hitung sebesar 0, 25 yang dalam 
indeks korelasi r product moment berkisar 0,20- 0,399 artinya tidak terdapat  
pengaruh yang kuat antara keteladanan guru dengan akhlak mulia siswa. 
Kemudian jika dilihat pada “r” table taraf signifikan 0,05 % “r” tabel= 4,18. Jika 
dilihat pada table tersebut, rxy lebih kecil dari r tabel, pada taraf signifikan 5 % (0,25 
≤ 4,18). Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara keteladan guru dalam membentuk akhlak mulia siswa. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah meliputi semua perbuatan atau 
usaha dari generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, 
pengalamannya, kecakapan serta keterampilannya kepada generasi muda. 
Pendidikan juga merupakan salah satu hal pokok yang harus diperhatikan oleh 
manusia sebagai makhluk berakal, karena dengan pendidikan manusia bisa 
mengasah dirinya menjadi manusia yang beradab dan berguna bagi orang banyak. 
Melalui pendidikan juga, suatu negara bisa meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM) yang tentunya akan berdampak bagi kemajuan negara tersebut. 
Selain sebagai penerus generasi, anak juga diharapkan menjadi manusia 
unggul, lebih dari pada yang dicapai oleh ayah dan ibunya. Keunggulan seseorang 
tidak diperoleh secara tiba-tiba tapi memerlukan pendidikan dan bimbingan secara 
terus-menerus.
1
 
Seorang anak masih sangat memerlukan bimbingan atau pendidikanbaik 
pendidikan jasmani maupun pendidikan rohani yang berupa inteleksusila, sosial, 
agama dan lain-lain. Bila mana anak tidak mendapat pendidikan,maka mereka 
tidak akan menjadi manusia sebenar-benarnya. Pendidikanlah yang dapat 
memanusiakan dan membudayakan manusia. 
                                                             
1
Rose Mini, A.Priyanto, Prilaku Usia Dini Kasus dan Pemecahannya (Yogyakarta: 
Kanisius, 2003), h. 24 
2 
 
 Di lembaga pendidikan ada banyak elemen yang terlibat didalamnya, salah 
satunya adalah guru atau pendidik. Guru mempunyai peran yang sangat penting 
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 
hidupnya secara optimal. Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik 
berani berbuat benar dan berani bertanggung jawab atas setiap 
perbuatannya.Dalam hal ini guru memberikan keteladanan, mamberikan contoh 
yang baik kepada peserta didiknya supaya dapat menirunya. 
Keteladanan seorang guru sangat penting karena apa yang dilakukan 
olehnya baik tingkah laku, perkataan dan perbuatan akan selalu mendapatkan 
perhatian dari peserta didik. Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode 
yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial anak. Hal ini karenapendidik 
adalah figur terbaik dalam pandangan anak, yang sopan santunnya, tindakannya, 
disadari atau tidak akan ditiru anak didiknya.
2
 
Dengan teladan ini timbullah gejala identifikasi positif yaitu penyamaan diri 
dengan orang yang ditiru.Identifikasi positif itu penting sekali dalam 
pembentukan kepribadian.
3
Jadi nilai-nilai yang dikenal oleh peserta didik masih 
melekat pada orang yang disegani atau dikaguminya. 
Dalam Islam, Rasulullahsaw telah menjadi manusia terbaik yang bertugas 
untuk menerjemahkan al-Qur'an pada tingkah laku yang nyata dihadapan manusia 
                                                             
2
Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, jilid ke dua, (Jakarta: Pustaka 
Amani, 1995), h. 2 
3
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT al Ma’arif, 
1980), h. 85 
3 
 
yang menjadikan beliau sebagai figur sentral yang dicontoh dan diteladani. 
Firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab/33:21: 
                     
Terjemahnya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab : 21)4 
 
Walaupun di dalam suasana yang amat mencemas, susah dan letihlesu ini, 
namun Rasulullah saw. tetap merupakan sumber keamanan,keyakinan, harapan 
dan ketenangan kepada kaum Muslimin. Pengkajianterhadap sikap Rasulullah 
s.a.w. di dalam menghadapi peristiwa peperanganal-Ahzab yang besar ini boleh 
memberi pedoman dan panduan kepada parapemimpin jama‟ah dan pergerakan 
(da‟wah Islamiyah).Ia memberi contohtauladan yang baik kepada mereka yang 
mengharapkan keridhaan Allah danbalasan yang baik pada hari Akhirat, juga 
kepada mereka yang menunjukkancontoh yang baik dan mengingati Allah tanpa 
melupakan-Nya.
5
 
Rasulullah saw.diutus oleh Allah swtuntuk memberikan suri teladan kepada 
seluruh umat manusia. Dalam kurun waktu 23 tahun, amanah Allah telah sampai 
secara sempurna kepada obyek pendidikan yaitu manusia.Rahasianya, beliau 
adalah seorang yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik moral, spiritual, maupun 
intelektual.Sehingga manusia meneladaninya, memenuhi panggilannya, 
menggunakan metodenya dalam kemuliaan, keutamaan dan akhlak yang terpuji. 
                                                             
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang : PT Karya Toha Putra, 
2004), h. 334 
5
Sayyid Qutb, Tafsir fi zilalil Qur’an, h. 242 
4 
 
Seluruh ummat islam harus menjadikan Rasulullah saw sebagai teladan 
dalam segala aspek kehidupan. Dalam hal ini terutama seorang guru yang menjadi 
teladan bagi peserta didik selayaknya memiliki akhlak yang baik sehingga dapat 
memberi contoh nyata.Oleh karena itu Islam mengakui bahwa cara yang paling 
ampuh untuk mendatangkan kesuksesan terbesar dan lebih berdaya guna dalam 
menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam adalah suri teladan. 
Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru: 
Macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara 
lain: kompetensi pedagogik, kepribadian, professional dan sosial yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam 
kinerja guru.
6
 
 
Dari latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka penulis sangat 
tertarik sekali untuk mengungkap masalah ini dalam sebuah skripsi yang berjudul 
Urgensi Keteladanan Guru dalam Membentuk Akhlak Mulia Peserta Didik di  SD 
IT Wihdatul Ummah Makassar. 
A.Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana keteladanan guru pada peserta didik di SD Islam Terpadu 
(IT) Wihdatul Ummah Makassar? 
                                                             
6
Republik indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
5 
 
2.Bagaimana peranan guru dalam pembentukan akhlak mulia peserta 
didik di SD Islam Terpadu (IT) Wihdatul Ummah Makassar? 
B.Hipotesis 
Dalam statistik, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistik tentang 
parameter populasi. Dengan kata lain hipotesis adalah taksiran terhadap parameter 
populasi, melalui data-data sampel.
7
 
Keteladanan guru di SD IT Wihdatul Ummah Makassar tergolong sangat baik 
karena melihat dari penerapan akhlak peserta didik yang sesuai dengan akhlak 
islam. 
Kemudian peranan keteladanan guru dalam membentuk akhlak mulia peserta 
didik di SD IT Wihdatul Ummah Makassar sangat berpengaruh dengan melihat 
akhlak peserta didik yang tidak lepas dari akhlak islam, dan ini merupakan hasil 
dari peranan seorang guru. 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara, 
terhadap permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui pengolahan terhadap 
data.
8
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:“Keteladanan Guru sangat berperan penting dalam 
pembentukan akhlak mulia peserta didik di SD IT Wihdatul Ummah Makassar” 
 
 
                                                             
7
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Cet.17; Bandung : Alfabeta,2010), h 84. 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Cet. XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
110. 
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C.Defenisi Operasional Variabel 
 Untuk memudahkan pembahasan dan menghindari kesalahpahaman dalam 
tulisan ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian yang 
terkandung dalam judul tersebut. Pengertian operasional variabel penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut : 
 Keteladanan guru menurut Ibn Zakaria dalam Arief (2002) menjelaskan 
bahwa uswah dapat diartikan dengan qudwah yang merujuk pada makna 
mengikuti atau yang diikuti. Dengan demikian keteladanan dalam tulisan ini 
adalah segala sesuatu yang terkait dengan perkataan, perbuatan, sikap, dan 
perilaku seseorang yang dapat ditiru atau diteladani.
9
 
 Adapun akhlak yang dikemukakan oleh para ahli dengan redaksi yang 
bermacam-macam. Diantaranya yaitu keadaan jiwa yang mendorong munculnya 
perbuatan-perbuatan dengan mudah. Makna lain adalah akhlak itu bermakna sifat 
ag tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi. (Imam Al- 
Ghazali)
10
 
 Akhlak mulia merupakan kata yang bersifat komprehensif yang berderet 
dibawahnya akhlak yang baik yang dijadikan orang seagai hiasan, membersihkan 
diri, dan mencapai kepada tingkat yang lebih tinggi, mislanya malu, sabar, lemah 
                                                             
9
 Muhammad Yaumi, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 128 
10
Nur Khalisah Latuconsina,  Aqidah Akhlak Kontemporer (Makassar : Alauddin 
University Press, 2014), h. 110 
7 
 
lembut pemaaf, toleran, jujur, dapat dipercaya, istiqomah, bersih hati dan lain 
sebagainya dari hal-hal yang termasuk akhlak mulia.
11
 
A. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
a) Ingin mengetahui bagaimana keteladanan guru pada peserta didik di 
SD Wihdatul Ummah Makassar.  
b) Ingin mengetahui bagaimana peranan guru dalam pembentukanakhlak 
mulia siswa di SD Wihdatul Ummah Makassar. 
2. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 
pengertian yang lebih luas tentang keteladanan guru dalam membentuk 
akhlak mulia siswa.  
b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bacaan untuk menambah ilmu 
pengetahuan. 
c) Dari hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan bagi guru untuk 
meningkatkan keteladanan khususnya untuk membentuk akhlak mulia 
siswa. 
 
 
 
                                                             
11
Fauziah Ramdani, I Am Muslimah, (Makassar: Yayasan Pendidikan Muhammad 
Natsir, 2014), h. 27 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Keteladanan  
1. Pengertian Keteladanan  
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa "keteladanan" 
adalah kata dasar dari keteladanan ialah "teladan" yangartinya perbuatan atau 
barang dan sebagainya yang patut ditiru ataudicontoh.
12
Dalam bahasa Arab 
"keteladanan" diungkapkan dengan kata"uswah" dan "qudwah".Kata "uswah" 
terbentuk dari huruf-hurufhamzah, as-sin, dan al-waw.Secara etimologi, setiap 
kata bahasa Arabyang terbentuk dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan 
arti yaitupengobatan dan perbaikan.Ibn Zakaria mendefinisikan bahwa 
"uswah"berarti "qudwah" yang artinya ikutan, mengikuti dan yang diikuti.Dengan 
demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru ataudicontoh oleh 
seseorang dari orang lain.
13
Namun keteladanan yangdimaksud disini adalah 
keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alatpendidikan Islam yaitu keteladanan 
yang baik, sesuai denganpengertian "uswah" dalam ayat-ayat yang telah 
disebutkansebelumnya.
14
 
 
                                                             
12
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta 
:Balai Pustaka, 1994), Edisi ke II, hlm. 1025 
 
13
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta : Jakarta Pers, 
2002), h. 117 
 
14
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam(Jakarta : Jakarta Pers, 
2002), h. 117 
 
9 
 
Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yangpaling 
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan danmembentuk anak didalam 
moral, spiritual dan sosial.
15
 Dalam halini pendidik adalah contoh terbaik dalam 
pandangan anak, karenasegala tindak tanduknya, sopan santunnya, cara 
berpakaiannya dantutur katanya akan selalu diperhatikan oleh peserta didik.
16
 
Keteladanan adalah sesuatu yang patut dicontoh karena kebaikannya. 
Apabila seorang pendidik mendasarkan kepada keteladanan, maka 
konsekuensinya ia harus memberikan teladan kepada para peserta didiknya 
dengan berusaha mencontoh dan meneladani Rasulullah Muhammad SAW. 
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan pendidik akan 
mendapat sorotan peserta didik dan orang di sekitar lingkungannya yang 
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 
Peserta didik cenderung akan meneladani pendidiknya, karena pada 
dasarnya secara psikologis anak memang senang meniru, tidak saja yang baik tapi 
yang jelek juga ditiru. Kecenderungan manusia untuk meniru belajar lewat 
peniruan, menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting artinya dalam proses 
belajar mengajar 
2. Landasan Teologi Keteladanan 
Kebutuhan manusia akan keteladanan lahir dari gharizah (naluri)yang 
bersemayam dalam jiwa manusia yaitu taqlid (peniruan).Gharizah dimaksud 
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adalah hasrat yang mendorong anak, orang yang dipimpin untuk meniru perilaku 
orang dewasa, orang kuat danpemimpin.
17
 
Demikian juga ghazirah untuk tunduk dan patuh yang dimilikioleh anggota 
kelompok untuk mengikuti / mencontoh pemimpinnya. 
Islam telah menjadikan pribadi rasul sebagai suri teladan yang terus 
menerus bagi seluruh pendidik, bagi generasi demi generasi,tercantum dalam 
firman Allah Q.S Al-Ahzab/33:21: 
                                 
Terjemahnya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.(QS al-Ahzab 21)18 
  
Ayat ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh Rasulullah saw dalam 
berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk itu Allah swt 
memerintahkan manusia untuk meneladani Nabi saw dalam kesabaran, keteguhan, 
kepahlawanan, perjuangan dan kesabarannya dalam menanti pertolongan Allah 
swt.
19
 
Pada ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad 
saw ke permukaan bumi adalah sebagai contoh atauteladan yang baik bagi 
umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan yang baik bagi umatnya. 
Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua ajaran yang disampaikan 
Allah sebelum menyampaikannya kepada umatnya, sehingga tidak ada celah 
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bagiorang-orang yang tidak senang untuk membantah dan menuduh bahwa 
Rasulullah saw hanya pandai bicara dan tidak pandai mengamalkan. 
Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber dari 
kecenderungan meniru yang sudah menjadi karakter manusia.Peniruan bersumber 
dari kondisi mental seseorang yang senantiasa merasa bahwa dirinya berada 
dalam perasaan yang sama dengan kelompok lain (empati), sehingga dalam 
peniruan ini, anak-anak cenderung meniru orang dewasa, kaum lemah cenderung 
meniru kaum kuat serta bawahan cenderung meniru atasannya.
20
Pada hakekatnya, 
peniruan ini berpusat pada tiga unsur yaitu :
21
 
Pertama, kesenangan untuk meniru dan mengikuti.Hal ini terjadi pada anak-
anak dan remaja. Mereka terdorong oleh keinginan samar yang tanpa disadari 
membawa mereka pada peniruan gaya bicara, cara bergerak, cara bergaul atau 
perilaku-perilaku lain dari orang yang mereka kagumi. Mereka bisa jadi meniru 
bukan pada hal-hal yang positif saja tetapi pada hal-hal yang negatif juga.Pendidik 
(guru) semaksimal mungkin harus berusaha untuk memelihara kedudukannya 
sebagai sosok teladan bagi peserta didiknya. 
 Kedua, kesiapan untuk meniru. Setiap periode usia manusiamemiliki 
kesiapan dan potensi yang terbatas untuk periode tersebut.Karena itulah Islam 
mengenakan kewajiban shalat pada anak yang usianya belum mencapai 7 tahun 
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dengan tetap menganjurkan kepada orangtuanya untuk mengajak anaknya meniru 
gerakan-gerakan dalam shalat. Biasanya, kesiapan untuk meniru muncul ketika 
manusia tengah mengalami berbagai krisis, kepedihan sosial, dan kepedihan 
lainnya. 
Ketiga, setiap peniruan terkadang memiliki tujuan yang sudahdiketahui oleh 
si peniru atau bisa jadi tujuan itu tidak jelas, bahkantidak ada. Dari penerimaan ini 
dia merasa memperoleh kekuatan dan keperkasaan, yaitu sejenis kekuatan 
individu yang menjadikan orang lain kagum sehingga meniru dalam segala hal. 
Melalui konsep peniruan yang Islami, peserta/anak didik kita akan memahami 
bahwameniru dan mengikuti jejak para pemimpin kaum muslimin akan 
memberikan kebahagiaan, kekuatan, kegagahan, dan ketaatan kepadaAllah swt, 
sehingga mereka akan tetap meniru dan mengikuti mereka. 
3. Landasan yuridis keteladanan 
Dalam pasal 39 ayat 2 Pendidik merupakan tenaga professional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan pembingan dan pelatihan, serta melakukan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik.
22
 
4. Landasan psikologi keteladanan 
Sesungguhnya, siswa yang masih kecil itu laksana kaca cermin yang 
memantulkan semua perilaku gurunya. Apabila sang guru memperlihatkan 
semangat kegembiraan, keceriaan, dan keterbukaan hidup, tentu siswa akan 
meresponnya dengan hal ang sama. Sebaliknya, kalau sang guru memperlihatkan 
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sikap sedih, murung, dan lekas tegang, tentu itu pula yang didapatkan pada siswa. 
Demikian pula dengan guru yang mengalami kekacauan jiwa dan tidak stabil 
emosinya, ia hanya melahirkan siswa-siswa yang tidak jauh berbeda. Seorang 
guru yang memiliki sifat kasar dan keras, akan mendorong para siswanya menjadi 
anak yang pengecut, gampang minder, dan suka permusuhan. Dan sifat itulah 
yang akan mereka bawa pada pergalan dengan sesama teman dilingkungan 
sekolah dan pada pergaulan dengan orang lain dilingkunga masyarakat luas.
23
 
Dengan demikian  idealnya seorang guru harus senantiasa menunjukkan 
sikap yang mendidik sesuai dengan norma-norma agar peserta didik dapat 
meneladani dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Guru  
1. Pengertian Guru 
Menurut Ahmad Syar'i, pendidik dalam pendidikan Islam pada hakekatnya 
adalah mereka yang melaksanakan tugas dan tanggung jawab mendidik, mendidik 
tidak hanya dibatasi pada terjadinya interaksi pendidikan dan pembelajaran antara 
guru dan peserta didik di muka kelas, tetapi mengajak, mendorong dan 
membimbing orang lain untuk memahami dan melaksanakan ajaran Islam.
24
 
Menurut Kamal Muhammad Isa, guru atau pendidik adalah pemimpin sejati, 
pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin 
umat.
25
 Menurut Ahmad D. Marimba, pendidik adalah orang yang memikul 
tanggung jawab untuk mendidik.
26
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Sedangkan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional, pendidik 
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru dan berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan.
27
 
Sebagaimana yang di kemukakan di atas, bahwa guru sebagai pendidik 
adalah orang dewasa, bertanggung jawab, member bimbingan kepada peserta 
didik untuk menumbuh kembangkan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai „abid (hamba) Allah di 
muka bumi dan sebagai makhluk social dan individu yang sanggup berdiri 
sendiri.
28
 
Jadi.keteladanan guru adalah contoh yang baik dari guru baik tingkah laku, 
tindak tanduk, sopan santun, sikap dan sifat untuk ditiru dan dicontoh oleh peserta 
didiknya. 
2. Sifat-sifat Guru 
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat 
melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besar dari seluruh hidup 
dan kehidupannya mengabdi kepada Negara dan bangsa guna mendidik peserta 
didik menjadi manusia yang berkepribadian muslim.Agar dapat melaksanakan 
tugas dan kewajiban guru denganbaik, menurut Mohamad Athiyah al-Abrosi 
sebagaimana dikutip olehAhmad Syar'i menyebutkan tujuh sifat yang harus 
dimiliki guru,yaitu:
29
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1. Bersifat zuhud, dalam arti tidak mengutamakan kepentinganmateri dalam 
pelaksanaan tugasnya, namun lebih mementingkanperolehan keridhaan 
Allah. Ini tidak berarti mereka harus miskin,tidak kaya atau tidak boleh 
menerima gaji, tetapi menekankan niatdan motivasi mendidik didasarkan 
atas keikhlasan. 
2. Berjiwa bersih dan terhindar dari sifat / akhlak buruk, dalam artibersih 
secara fisik / jasmani dan bersih secara mental / rohani,sehingga dengan 
sendirinya terhindar dari sifat / perilaku buruk. 
3. Bersikap ikhlas dalam melaksanakan tugas mendidik. Ikhlas dalamkaitan 
ini termasuk pula sikap terbuka, mau menerima kritik dansaran tidak 
terkecuali dari peserta didik sehingga dalampembelajaran tercipta 
interaksi antara guru dan murid. 
4. Bersifat pemaaf, peserta didik sebagai manusia berpotensi tentupenuh 
dinamika. Terjadinya interaksi antara guru dengan pesertadidik sebagai 
konsekuensi dinamika dan kreativitas, tidak jarangdapat membuat rasa 
jengkel, kurang puas, menyinggung perasaandan tidak menyenangkan 
guru. 
5. Bersifat kebapaan, dalam arti ia harus memposisikan diri sebagaipelindung 
yang mencintai muridnya serta selalu masa depanmereka. 
6. Berkemampuan memahami bakat, tabiat dan watak peserta didik.Dalam 
konteks ini, seorang guru harus memiliki pengetahuan danketerampilan 
psikologi, agar mampu memahami tabiat, watak,pertumbuhan dan 
16 
 
perkembangan peserta didik sebagai landasandasar pengembangan 
potensi mereka. 
7. Menguasai bidang studi / bidang pengetahuan yang akandikembangkan / 
diajarkan. Ini berarti guru harus lebih dahulumembekali diri dengan 
pengetahuan dan ketrampilan muatanmateri yang diajarkan kepada 
peserta didik. 
Salah satu karakteristik yang perlu dimiliki oleh guru sehingga dapat 
diteladanioleh muridnya adalah kerendahan hati.
30
  
Guru akan memiliki kebribadian yang diidolakan jika berani mengakui 
kesalahan (jika memang telah terjadi kesalahan)sebagai perwujudan kerendahan 
hati. Sering terjadi, seorang guru dengan dalil menjaga kewibawaan sering tidak 
berprilaku rendah hati di hadapan siswa padahal guru tidak menyadari bahwa 
setiap langkah, tutur kata, cara pandang, dan berbagai respon yang ditampilkan 
menjadi bahan penilaian dan pembicaraan bagi para siswa.  
Tentu saja keteladanan buruk mengacaukan pemahaman mereka, yang 
berujung pada pencitraan konsep diri menjadi kurang baik. Pada prinsipnya, 
terdapat korelasi positif antara keteladanan guru dan kepribadian siswa, yang oleh 
Johnson digambarkansebagai “ No matter how brilliant your plan, it won’t work if 
you don’t set an example ” (bagaimana pun briliannya perencanaan anda, itu tidak 
akan berjalan jika tidak dibarengi dengan keteladanan).  
Dengan demikian, guru dipandang sebagai sumber keteladanan karena sikap 
dan perilaku guru mempunyai implikasi yang luar biasa terhadap siswa. 
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 Lebih jauh Abdullah Nashih Ulwan dalam Dwiastuti (2006) memberikan 
resep untuk membentuk keteladanan guru dan orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak. Keteladanan orang tua meliputi: kejujuran, amanah, iffah 
(menjaga diri dariperbuatan yang tidak diridhoi), pemberian kasih sayang, 
perhatian, menyediakan sekolah yang cocok, dan memilihkan teman bagi 
anaknya. Sebagai pendidik, orang tua harus menampilkan sifat-sifat tersebut anak 
dapat memiliki pondasi nilai-nilai yang kokoh sebagai bekal untuk menapaki 
kehidupan selanjutnya.  
Sedangkan keteladanan yang perlu dicontohkan guru kepada siswanya 
mencakup ketakwaan, keikhlasan,keluasan ilmu, sopan-santun, dan tanggung 
jawab. 
3. Bentuk-bentuk keteladanan guru 
Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokohteladan 
dalam hidupnya. Peserta didik cenderung meneladani pendidik ataugurunya, 
peserta didik meniru baik dalam perilaku yang baik maupunyang jelek sekalipun. 
Pengaruh yang kuat dalam memberikan pendidikan terhadapanak adalah 
teladan orang tua. Anak akan meniru apa saja yangdilakukan orang lain. Oleh 
karena itu perlu disadari dan diperhatikanagar orang tua (guru) dapat memberikan 
teladan yang baik dan benar,dengan cara :
31
 
1. Menunjukkan sikap baik 
Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain : 
a. Sikap menghadapi problema dengan baik 
                                                             
31
Charles Schaefer, Bagaimana Mempengaruhi Anak (Semarang : Dahara Prize, 1994), 
cet. 5, h. 16-18 
18 
 
Dalam menghadapi berbagai masalah seharusnya guru dapatmenjadi 
contoh bagaimana mengatasi problema dengan carayang baik. 
b. Sikap pengendalian diri 
Sebagai seorang guru seharusnya dapat mengendalikan diridan 
emosi karena seorang guru harus bisa bersikap sabardalam 
menghadapi peserta didiknya yang mempunyai banyakkarakter. 
c. Sikap komunikasi dengan peserta didik 
Mempererat dengan peserta didik merupakan faktor yangpaling 
penting demi tercapainya interaksi belajar mengajardengan baik. 
2. Mengurangi sikap yang tidak baik 
Sebagai seorang guru seharusnya berbuat dan berperilaku yangbaik 
sehingga dia harus seminimal mungkin melakukan sikap yangtidak baik. 
3. Menunjukkan kasih sayang  
Kasih sayang merupakan kelemahan hati dan kepekaan perasaansayang 
terhadap orang lain, merasa sependeritaan dan mengasihimereka. 
Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar untuk dikagumiatau sekedar 
untuk merenungkan dalam lautan hayat yang serbaabstrak.Islam menyajikan 
riwayat keteladanan itu semata-mata untukditerapkan dalam diri mereka sendiri, 
setiap orang diharapkanmeneladaninya sesuai dengan kemampuannya untuk 
bersabar.
32
Adapun bentuk-bentuk keteladanan ada 2 macam yaitu :
33
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1. Keteladanan yang disengaja 
Ialah keteladanan yang memang disertai penjelasan atau perintahagar 
meneladani.Keteladanan ini dilakukan secara formal,sebagaimana 
pendidik harus meneladani peserta didiknya denganteladan yang 
baik.Misalnya seorang pendidik menyampaikanmodel bacaan yang 
diikuti oleh peserta didik.Seorang imammembaguskan sahalatnya untuk 
mengerjakan shalat yangsempurna. Dalam hal ini Rasulullah saw telah 
memberikanteladan langsung kepada para sahabat sehingga mereka 
telahbanyak mempelajari masalah keagamaan sesuai denganpermintaan 
Rasulullah saw agar mereka meneladani beliau.
34
 
2. Keteladanan yang tidak disengaja 
Ialah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat 
dankeikhlasan.Dalam hal ini adalah guru, bagaimana sosok gurudapat 
hadir dihadapkan peserta didiknya, walaupun keteladananini tidak formal 
tetapi pendidik selalu saja menjadi perhatianpeserta didiknya. Pengaruh 
keteladanan ini terjadi secara spontandan tidak disengaja, ini berarti 
bahwa setiap orang yang ingindijadikan panutan oleh orang lain harus 
senantiasa mengontrolperilakunya dan menyadari bahwa dia akan 
dimintaipertanggungjawaban dihadapan Allah atas segala tindak 
tandukyang diikuti oleh khalayak atau ditiru oleh orang-orang 
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yangmengaguminya.
35
Jadi semakin dia waspada dan tulus utuhberbuat 
baik semakin bertambah pula kekaguman orang padadirinya. 
Bentuk-bentuk keteladanan tidak dapat terwujud dengansendirinya, dalam 
sekolah gurulah yang harus terwujud semua itu.Oleh sebab itu, seorang guru / 
pendidik dituntut harus memilikiberbagai sifat dan sikap antara lain sebagai 
berikut :
36
 
a. Seorang guru haruslah manusia pilihan, siap memikul amanah 
danmenunaikan tanggung jawab dalam pendidikan generasi muda. 
b. Seorang guru, hendaklah mampu mempersiapkan dirinyasesempurna 
mungkin, tidak hanya berperan sebagai pendidiktetapi membina agar 
peserta didik selalu dijalan Allah swt. 
c. Hendaknya tidak tamak dan batil dalam melaksanakan tugasnyasehari-
hari, sehingga seorang guru, semata-mata hanyamengharapkan pahala 
dari Allah swt. 
d. Harus dapat memiliki sikap yang terpuji, berhati lembut, berjiwamulia dan 
takwa kepada Allah swt. 
e. Penampilan guru, hendaklah selalu sopan dan rapi. 
f. Seorang guru seyogyanya mampu menjadi pemimpin yang shalih,contoh 
teladan yang baik bagi peserta didiknya karena jikaseorang guru mampu 
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menawan hati para peserta didiknya makahampir dapat dipastikan bahwa 
merekapun akan meniru tingkahlaku gurunya. 
g. Seruan dan anjuran seorang guru, hendaklah tercermin pula dalamsikap 
keluarganya dan para sahabatnya dan merupakan konsepkehidupan nyata 
yang dapat dilaksanakan dan diamalkan 
h. Seorang guru harus menyukai dan mencintai peserta didiknyatidak boleh 
angkuh. 
Demikianlah sifat dan sikap guru yang harus dimilikinya agaranak dapat 
berkepribadian muslim. Meskipun anak berpotensi besaruntuk meraih sifat-sifat 
baik dan menerima dasar-dasar pendidikanyang mulia, ia akan jauh dari kenyataan 
positif dan terpuji jika dengankedua matanya ia melihat langsung pendidik yang 
tidak bermoral.Memang yang mudah bagi pendidik adalah mengajarkan 
berbagaiteori tersebut jika orang yang mengajar dan mendidiknya tidak 
pernahmelakukannya, atau perbuatannya berbeda dengan ucapannya.
37
 
Karena itulah Allah swt mengutus Nabi Muhammad sawmenjaditokoh ideal 
dan panutan bagi umat Islam sepanjang masa. Adapunketeladanan yang beliau 
berikan dalam lapangan ibadah dan akhlaksungguh telah mencapai puncak 
tertinggi, keteladanan tersebut antaralain :
38
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Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad Fi> al-Islam, Terj. Ahmas Masjkur Hakim, 
dengan judul Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, h. 2 
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Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyah al-Aulad Fi> al-Islam,Terj. Ahmas Masjkur Hakim, 
dengan judul Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar,h. 5-24 
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a. Keteladanan dalam beribadah 
Perihal keteladanan dalam ibadah, nabi selalu taat kepada Allah,selalu 
rindu beribadah dan bermunajat kepada-Nya.Beliausenantiasa bangun 
untuk shalat malam, lebih-lebih pada siang hari. 
b. Keteladanan bermurah hati 
Rasulullah saw selalu menyantuni orang papa tanpa merasa 
takutkekurangan dan kemiskinan, lebih-lebih pada bulan Ramadhan. 
c. Keteladanan dengan sikap zuhud 
Dengan sikap zuhud dan kesederhanaan sebenarnya beliaumenghendaki 
beberapa hal, antara lain : 
1. Dengan Zuhud yaitu, beliau bermaksud mengajarkan kepadaseluruh 
generasi muslim akan arti tolong menolong,pengorbanan dan 
mendahulukan orang lain. 
2. Dengan zuhud dan kesederhanaannya itu beliau bermaksudagar 
generasi muslim hidup dan merasa puas dengan rizkiyang ada, karena 
dikhawatirkan kemewahan dan kemegahanhidup di dunia akan 
melalaikan kewajiban kita kepada Allah swt. 
3. Juga dimaksudkan agar beliau dapat memberikan kesadarankepada 
orang-orang yang sakit hati, seperti orang-orangmunafik, musuh-
musuh dan orang-orang kafir. Beliaumengumpulkan harta, 
kenikmatan dan kemewahan dunia yangberkedokkan agama. 
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d. Keteladanan dengan sifat tawadhu-nya 
Misalnya beliau memberi contoh dengan selalu mulai memberisalam 
kepada para sahabatnya, setiap pembicaraan selalu disertai dengan penuh 
perhatian, baik dengan anak kecil maupun orang dewasa, Nabi selalu 
memenuhi undangan siapa saja baik orangmerdeka, budak laki-laki, 
budak perempuan dan memenuhi hajat orang lemah dan papa, serta 
duduk di tanah. Begitu juga kesabarannya dalam memperlakukan musuh-
musuh Islam disaat kaum muslimin sudah meraih kemenangan.Terutama 
dalam memperlakukan penduduk Mekah yang pernah keterlaluan 
menyakitinya, mengusirnya dari Mekah, bahkan mau membunuhnya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw : 
 ُي اَم :َلَاك َ َّلََّس َو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِِّبَّنلا ِنَع اَُمْنَْع ُالله َِضَِر َةَْريَرُه ِْبَِأَو ٍدْي َ س ِْبَِأ ْنَعَو ُُ ْ ِصِ
 َّلَِا َاهُك اَُشي ُةَك ْو َّشلا َّتََّح ،ٍَّغ َلََو ىًَذأ َلََو ٍنَزَح َلََو ٍَّه َلََو ٍُ َصَو َلَ َو ٍُ ََصِه ْنِم َِلَّْسُْملا 
)ِهَْيَلع ْقَفَّتُم( ٌهَيَاَطَخ ْنِم َاِبِ ُالله َرَّفَك 
Artinya : Dari Abu Sa‟id ra. Dan Abu Hurairah ra, berkata bahwa 
Rasulullah sallallahu „alaihi wa sallam bersabda: “segala sesuatu yang 
menimpa seorang muslim, baik berupa rasa lebih, sakit, gelisah, sedih, 
gangguan, gundah ssgulana, maupun dari yang mengenainya (adalah 
ujian baginya). Dengan ujian itu, Allah mengampuni dosa-dosanya. 
(HR.Muttafaq „alaih).39 
 Imam An-Nawawi dalam kitabnya menjelaskan tentang penjelasan hadits 
diatas beliau mengatakan bahwa penyakit yang diderita seorang muslim dan 
penderitaan lain yang menimpa dirinya adalah sarana untuk membersihkan dirinya 
dari dosa, dan orang yang celaka adalah orang yang diharamkan dari pahala 
kebaikan. 
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 Imam An-Nawawi, Syarah dan Terjemah Riyad{ al-s{alihin Jilid I, (Jakarta: Al-I’tishom, 
2005) h. 72 
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e. Keteladanan dalam hal keberanian 
Rasulullah adalah orang yang tak tertandingi dalam hal kekuatan fisik, 
telah beliau buktikan di medan pertempuran. 
f. Keteladanan dalam berpolitik yang baik 
Berkat akhlak mulia inilah beliau sukses dalam setiap bidang, danberkat 
cara berpolitiknya yang piawai inilah beliau mampumenempatkan segala 
persoalan secara proporsional. 
g. Keteladanan berpegang teguh pada prinsip 
Keteladanan ini merupakan salah satu sifat rasul yang sangatmenonjol, 
bahkan merupakan salah satu sifat dan moral dasarbeliau.Dalam 
pribadinya, umat manusia akan mendapatkan keteladananyang sempurna 
dan contoh ideal dalam beberapa aspek hidup dankehidupan keagamaan, 
keduniawian dan sosial kemasyarakatan.Orang yang pernah hidup 
sezaman dengan Nabi, orang yangpernah berkumpul dengan nabi 
merupakan orang-orang yangterdalam iman dan cintanya kepada 
beliau.Seringkali merekatidak sabar dan rindu untuk segera menemui 
Nabi untuk sekedaruntuk melihat beliau.Dengan cara inilah keteladanan 
yang baik akan begitu berbekaspada jiwa para sahabat, serta akan 
berpengaruh positif dalamproses pembentukan, pendidikan dan 
pembinaan. 
4. Urgensi keteladanan guru dalam pendidikan 
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Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinasmaupun diluar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Guru merupakanprofesi / jabatan untuk 
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusussebagai guru. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar 
danmelatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilaihidup.Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmupengetahuan 
dan teknologi.Dan melatih berarti mengembangkanketrampilan-ketrampilan pada 
peserta didik. 
Dalam kehidupan masyarakat, masyarakat menempatkan gurupada tempat 
yang lebih terhormat yakni di depan memberi suritauladan, di tengah-tengah 
membangun karsa dan dibelakang member dorongan dan motivasi (ing ngarso 
sung tulada, ing madya mangunkarsa, tut wuri handayani).
40
 
Keteladanan merupakan suatu metode untuk merealisasikantujuan 
pendidikan dengan memberi contoh yang baik kepada pesertadidik agar mereka 
dapat berkembang baik fisik maupun mental danmemiliki akhlak dan kepribadian 
yang baik dan benar. 
Untuk menciptakan anak yang saleh, pendidik tidak cukuphanya 
memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswaadalah figur yang 
memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsiptersebut, karena berapapun 
banyaknya prinsip tanpa disertai contohteladan, itu akan menjadi kumpulan resep 
yang tak bermakna.
41
 
                                                             
40
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2000), 
cet. II, h. 6-8. 
41
Armai Arief,Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Jakarta Pers, 
2002), h. 121 
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Guru tidak hanya memberi teori kepada peserta didiknya tetapidia harus 
mampu menjadi panutan bagi peserta didiknya, sehinggapeserta didik dapat 
mencontoh dan mengikutinya tanpa adanya unsur paksaan.Oleh karena itu 
keteladanan merupakan faktor dominan dan sangatmenentukan bagi keberhasilan 
pendidikan.
42
 
C. Konsep Akhlak Mulia 
1. Pengertian Akhlak Mulia 
Akhlak mulia terdiri atas dua kata yaitu, akhlak dan mulia. Kata mulia 
secara etimologi dalam kamus beesar bahasa Indonesia (KBBI) berarti terhormat, 
sedangkanKata “akhlak” berasal dari bahasa Arab yaitu “khuluq”, jamaknya 
“khuluqun”, menurut bahasa (etimologi) diartikan sebagai budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabiat.
43
 Kata “akhlak” ini lebih luas artinya daripada moral 
atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab “akhlak” meliputi 
segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
44
 
Sedangkan secara istilah akhlak adalah sifat yang mantap di dalam diri yang 
membuat perbuatan yang dilakukannya baik atau buruk, bagus atau jelek. Oleh 
karenanya, apabila amal dan pikiran seseorang sholeh (baik) maka sholeh pula diri 
dan akhlaknya, dan sebaliknya apabila amal dan pikirannya rusak maka rusak pula 
dirinya akhlaknya. 
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Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Jakarta Pers, 
2002), h.122 
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Hamzah Yacob, Etika Islam, Jakarta CV. Publicita, 1978, hal. 10 
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Anwar Rosihon. Akidah Akhlak (Cet I; Bandung: Pustaka Setia 2008), hal 205 
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Prof.Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak. 
Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasannya itu 
disebut akhlak.
45
 
Di dalam Ensiklopedi Pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah budi 
pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan moral) yaitu kelakuan baik yang 
merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap 
sesama manusia.
46
 
Secara terminologis (istilah) ada beberapa defenisi tentang akhlak, 
diantaranya: 
a. Ibnu Miskawaih berpendapat sebagaimana dikutip H. A. Mustafa dalam 
bukunya Akhlak Tasawuf bahwa akhlak adalah “keadaan jiwa seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran lebih dahulu”.47 
b. Al- Gazali berpendapat sebagaimana dikutip Zahruddin dan Hasanuddin 
Sinaga dalam bukunya Pengantar Studi Akhlak bahwa akhlak adalah 
“suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul 
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dan tidak memerlukan pertimbangan 
pikiran lebih dahulu”.48 
                                                             
45
As Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Cet III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), h.1. 
46
 Soegarda Poebakawatja, Ensiklopedi Pendidikan (Cet I; Jakarta: Gunung Agung, 
1976),    h. 9. 
47
 H.A. Mustafa, Akhlak Tasawuf, Edisi Revisi (Cet III; Bandung: Pustaka Setia, 2005), 
h. 4. 
48
 Zahruddin & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Cet I; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2004), h. 4. 
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c. Dalam pandangan Ibrahim Anis, sebagaimana dikutip Abuddin Nata 
dalam bukunya Akhlak Tasawuf, mengatakan bahwa akhlak adalah “sifat 
yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah bermacam-macam 
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan.
49
 
d. Abdul Hamid, sebagaimana dikutip Yatimin Abdullah dalam bukunya 
Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, mengatakan bahwa “akhlak 
ialah ilmu tentang  keutamaan yang harus dilakukan dengan cara 
mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan, dan tentang 
keburukan yang harus dihindarinya sehingga jiwanya bersih dari segala 
bentuk keburukan.
50
 
Jadi menurut hemat penulis akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang 
telah meresap dalam jiwa dan telah menjadi kepribadian, yang dengannya timbul 
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa 
memerlukan pikiran. 
Sekalipun defenisi akhlak netral, belum menunjukkan kepada baik dan 
buruk, tetapi pada umumnya bila kata akhlak sendirian dan tidak berangkai 
dengan kata tertentu maka yang dimaksud adalah akhlak yang baik (mulia). 
Misalnya bila seseorang berperilaku tidak sopan maka dikatakan kepadanya 
“kamu tidak berakhlak” atau dikatakan “kurang ajar”, padahal tidak sopan atau 
kurang ajar itu adalah akhlaknya, dalam hal ini sopan santun.  
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 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet v; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), h. 4. 
50
 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Cet I; Jakarta:Amzah, 
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Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam Asmaran As akhlak mulia adalah 
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah di gariskan dalam 
agama islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian 
membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya.
51
 
Jadi, akhlak mulia secara umum bermakna perbuatan baik yang ada pada 
diri seseorang dan telah menjadi kebiasaannya. 
2. Macam-macam akhlak mulia 
1) Jujur 
Jujur merupakan sifat yang terpuji.Allah menyanjung orang-orang 
yang mempunyai sifat jujur dan menjanjikan balasan yang berlipah bagi 
mereka. Nabi menganjurkan ummatnya untuk selalu jujur karena 
kejujuran merupakan muqaddimah akhlak mulia yang akan mengarahkan 
pemiliknya kepada akhlak tersebut. 
Jujur adalah sikap seseorang yang menyatakan sesuatu dengan 
sesungguhnya secara benar dan apa adanya, tidak menambah-nambah 
ataupun tidak mengkurang-kurangi. Jadi sifat jujur merupakan sifat yang 
disampaikan Jujur sebenar-benarnya sesuai kenyataan, dan jika 
sebaliknya atau tidak disampaikan sesuai kenyataan maka itu dinamakan 
berbohong atau dusta. 
Sifat jujur ini harus dimiliki oleh setiap manusia. Sebab, sifat jujur 
sangat penting bagi diri seseorang. Wajib hukumnya bagi kita untuk 
selalu berusaha jujur dalam hal perkataan atau perbuatan dan dalam 
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 As Asmaran, Pengantar Studi Akhlak,(Jakarta : Raja Grafindo Persanda), cet ke-2, 
h.204 
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keadaan atau situasi apapun. Sifat ini adalah sebuah dasar dan menjadi 
patokan sebuah kepercayaan diberikan. Jika kita sekali dapat dipercaya, 
orang lain akan mempercayai kita terus dan akan memberi penilaian baik. 
Namun jika sekali mengingkari, maka kepercayaan seseorang kepada kita 
akan menjadi menurun dan bahkan bisa hilang. 
Kepercayaan yang diberi oleh seseorang tidaklah mudah untuk bisa 
didapat untuk kedua kalinya. Oleh karena itu jangan sekali-kali 
mengecewakan orang yang sudah mempercayai kita. Berusaha selalu 
jujur adalah hal yang tepat.  
Namun kadang kondisi membuat seseorang menjadi berubah dan 
sifat jujur sering kali dilupakan, untuk menghindari hal itu maka kunci 
utama agar selalu jujur adalah niat dan buktikan bahwa Anda orang baik 
yang mampu menjadi kebanggaan semua orang disekitar karena 
kejujuran Anda. 
Memang penulis juga bukan orang yang bisa selalu jujur, hanya 
saja penulis juga berusaha untuk jujur dan informasi ini dibagi agar kita 
sesama dapat mengingat dan tidak melupakan bahwa jujur itu penting 
demi kebaikan pribadi seseorang. 
Perilaku jujur tidak akan pernah merugikan kita. Namun kejujuran 
akan membawa manfaat yang begitu banyak bagi kita dan orang lain. 
Orang jujur saat ini sudah mencapai titik sangat sulit dicari karena 
perkembangan zaman yang semakin maju dan waktu demi waktu orang-
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orang banyak yang hanya merebutkan kekuasaan, pangkat, serta 
membesarkan nafsu mereka yang terlepas dari kejujuran.  
 
Kejujuran adalah mengakui, berkata atau memberikan suatu 
informasiyang sesuai kenyataan dan kebenaran. Dalam praktek dan 
penerapannya, secarahukum tingkat kejujuran seseorang biasanya dinilai 
dari ketepatan pengakuan atau apayang dibicarakan seseorang dengan 
kebenaran dan kenyataan yang terjadi. Bila berpatokan pada arti kata 
yang baku dan harafiah maka jika seseorang berkata tidak sesuai dengan 
kebenaran dan kenyataan atau tidak mengakui suatu hal sesuai 
yangsebenarnya, orang tersebut sudah dapat dianggap atau dinilai tidak 
jujur, menipu,mungkir, berbohong, munafik atau lainnya.  
Oleh karena itu, kejujuran harus menjadisenjata yang paling ampuh 
bagi guru dalam menjalankan tugas prefesinya sehingganilai-nilai 
kejujuran itu dapat ditanamkan dalam diri siswa atau peserta didik 
Moral dan etika pada hakekatnya merupakan prinsip-prinsip dan nilai-
nilai yangmenurut keyakinan seseorang atau masyarakat dapat diterima 
dan dilaksanakansecara benar dan layak. Dengan demikian prinsip dan 
nilai-nilai tersebut berkaitandengan sikap yang benar dan yang salah 
yang mereka yakini. Etika sendiri sebagaibagian dari falsafah merupakan 
sistim dari prinsip-prinsip moral termasuk aturan-aturan untuk 
melaksanakannya. Jadi, integritas yang ditunjukkan oleh guru dalam 
menjalankan tugas berdasarkan profesi keguruannya berupa adalah 
32 
 
kejujuran, kepatuhan, etika, dan moral seharusnya mengakar dalam 
pribadi guru sehingga dapat menjadi idola bagi siswanya. 
2)  Sabar  
Sabar adalah menahan diri dari apa yang tidak disukai atau tabah 
menerimanya dengan rela dan berserah diri.
52
 Sabar merupakan bagian 
dari akhlakul karimah yang dibutuhkan seorang muslim dalam 
menghadapi masalah dunia dan agama. Dalam Q.S Al-Baqarah/2:153: 
                     
Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar”.53 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin rahimahullah 
berkata, “Sabar adalah meneguhkan diri dalam menjalankan ketaatan 
kepada Allah, menahannya dari perbuatan maksiat kepada Allah, serta 
menjaganya dari perasaan dan sikap marah dalam menghadapi takdir 
Allah.
54
  
Sabar mengandung tiga hal, yaitu sabar untuk meninggalkan 
sesuatu yang haram, sabar dalam menunaikan ibadah dan kewajiban, 
serta sabar dalam menerima musibah dari Allah.
55
 
3) Ikhlas  
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Yaitu membersihkan amal dari segala debu-debu syirik, dengan 
jalan tidak bermaksud untuk mendapatkan isi dunia, riya atau sum’ah 
tatkala melakukan suatu amalan.
56
 
Keikhlasan adalah suatu kondisi jiwa yang termotivasi secara 
intrinsik untuk melakukansuatu perbuatan atas dasar penyerahan diri ke 
pada sang pencipta, bukan karenamotivasi ekstrinsik ingin dilihat dan 
didengar, mendapatkan pujian serta kedudukan yang tinggi dari orang 
lain. 
Tanesia dan Daniel (2010) dan Santoso (2010) menjelaskan tentang 
hakekat ikhlas yang menghasilkan berbagai manfaat dalam menjalankan 
tugas. Pertama ,keikhlasan dapat menjernihkan pikiran seseorang untuk 
berbuat demi untukkemaslahatan umum, berpikir jauh ke depan, dan 
tidak berpikir primordial. Segalaperbuatan, perkataan, dan perasanaan 
secara totalitas dipersembahkan kepada keridhaan sang pencipta. Kedua , 
terhindar dari keinginan dan perbuatan buruk yang tidak mendatangkan 
manfaat. Pengorbanan waktu, tenaga, dan harta hanya untuktujuan 
mendatangkan kebaikan bagi semua orang. Ketiga , segala kontribusi 
yangdiberikan bukan untuk ditukarkan dengan segala sesuatu yang 
berbentuk materi,melainkan bernuansa sosial. Keempat , 
mengembangkan silaturahim antara sesamamanusia.  
Seorang guru dalam melaksanakan profesinya, seharusnya 
mengintegrasikan keikhlasan ini dalam mengiringi setiap aktivitas 
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pembelajaran sehingga menjadi modal social yang perlu diteladani oleh 
peserta didik. 
4) Menepati Janji 
Diantara akhlak mulia yang terdepan adalah menepati janji. Begitu 
pentingnya sebuah janji sehingga Allah Subhanahu Wa Ta‟ala 
mengingatkan kita dalam kitabnya Q.S Al-Isra/17: 34 : 
                            
  
 
Terjemahnya: “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 
penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya”.57 
 
 
Demikianlah perintah Allah swt kepada hambanya yang beriman 
untuk senantiasa menjaga, memelihara, dan melaksanakan janjinya. 
5) Dermawan  
Dermawan, dalam pengertian harfiah adalah seseorang yang suka 
memberikan kepada orang lain. Dermawan bias diartikan dengan senang 
hati tanpa keterpaksaan memberikan sebagian harta atau sesuatu hal yang 
dimilikinya untuk kepentingan orang lain yang membutuhkan, sedangkan 
dirinya berlebihan akan sesuatu hal tersebut. 
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BAB III 
METODOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis  dan Desain Penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Kuantitatif dengan teknik korelasi, yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara suatu variabel (faktor) dengan 
variabel yang lain.
58
 
Untuk memperoleh data dala skripsi ini, penulis menggunakan cara 
sebagai berikut: 
Pendekatan lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung ke 
obyek penelitian dalam rangka untuk mencari kebenaran dari teori yang ada. 
B.  Populasi dan Sampel 
 1.Populasi 
 Nazir mengatakan bahwa, populasi adalah berkenaan dengan data 
bukan pada orang atau bendanya. Sedangkan Nawawi menyebutkan 
bahwa, populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 
menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada 
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap.
59
 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Satu  orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena 
orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, 
disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain.
60
 
  Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan 
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruhsiswaSD IT Wahdah Islamiyah Makassar. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Jumlah Siswa SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Tahun ajaran 2014/2015 
Kelas LK PR Jumlah Siswa 
I 96 64 154 
   II 60 60 120 
  III 63 67 130 
        IV 68 56 124 
V 49 54 103 
VI 50 39 89 
TOTAL 380 340 720 
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2. Sampel 
  Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau 
observasidalam sampel itu. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi, 
menurut tujuan pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi.
61
 
 Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dimbil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
62
 
 Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambilsampel10 % 
kelas IV-VIdengan pertimbangan dapat mempercepat proses penelitian 
dan memperkecil biaya.
63
Adapun rincian sampel sebagai berikut : 
Tabel 2 
Jumlah Sampel siswa SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Tahun ajaran 2014/2015 
NO. KELAS JUMLAH SISWA SAMPEL 
1. IV 124 12 
2. V 103 10 
3. VI 89 9 
TOTAL 316 31 
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C. Instrumen Penelitian 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian.Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang diguakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
64
 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan 
data adalah sebagai berikut: 
a. Angket/kuesioner 
  Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket (Kuesioner) merupakan tehnik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
65
 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai tekhnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
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sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi.
66
 
Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa guru 
sebagai sumber informasi menegenai keteladanan guru disekoah dan 
bagaimana penerapan akhlak peserta didik di SD IT Wihdatul Ummah 
Makassar.  
  Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiono, wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersususun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoresponden. Untuk 
mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti 
perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai 
tingkatan yang ada dalam obyek.
67
 
   Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan wawancara tidak  
terstruktur dan yang akan dijadikan responden adalah Gurudi SD IT 
Wahdah Islamiyah Makassar, dengan pertimbangan bahwa jika subyek 
penelitian yang bertindak sebagai responden wawancara, maka hal ini 
efisien karena yang lebih memahami tentang kondisi rensponden tersebut 
adalah dirinya sendiri sehingga hasil penelitian  lebih akurat. 
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c. Observasi (Pengamatan) 
  Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung dalam rangka 
memperoleh data sekolah, selain itu observasi dilakukan untuk mengetahui 
tentang keadaan SD IT Wihdatul Ummah Makassar, baik fisik (sarana dan 
prasarana), struktur organisasi, proses pendidikan, keadaan guru dan 
siswanya. 
Observasi ini dilakukan antara lain: 
1) Untuk mendapatkan data yang lebih obyektif jika dilakukan pengamatan 
secara langsung. 
2) Mengamati data secara langsung akan memudahkan dalam menganalisa 
data tersebut. 
D. Prosedur Penelitian 
 Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan 
 Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan 
data, misalnya membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk 
mengadakan penelitian kepada pihak-pihak terkait. 
   Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang 
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan angket. 
Dalam tahap ini waktu yang digunakan sekitar dua bulan. 
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b. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni mengumpulkan data 
melalui pemberian angket kepada guru dan siswa untuk memperoleh data 
konkrit mengenai keteladanan guru dan akhlak siswa di SD IT Wihdatul 
Ummah Makassar. 
c. Tahap pengolahan data 
        Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan 
data terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di kampus dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
Kemudian waktu yang digunakan dalam tahap ini sekitar satu bulan. 
d. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan 
dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
analisis, dan kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun 
secara konsisten, sistematis dan metodologi.
68
 
E.  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisa data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
menguraikan data-data yang diperoleh agar dapat dipahami oleh orang lain 
yang ingin mengetahui hasil penelitian itu.Adapun rumus yang penulis 
gunakan untuk mengolah data tersebut adalah rumus product moment 
operasional, analisa dilakukan dengan tahap berikut: 
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a. Mencari angka korelasi dengan menggunakan rumus 
r  =  
Keterangan: 
r   : Angka indeks korelasi “r” product moment 
N  : Number of cases(jumlah frekwensi)/banyaknya individu 
∑ X:Jumlah seluruh skor variabel X 
∑ Y         : Jumlah seluruh skor variabel Y 
∑ XY   :Jumlah hasil perkalian antara skor variabel X dengan skor           
variabel Y 
Selanjutnya untuk memberikan interpretasi koefesien korelasi nilai r 
digunakan  pedoman sebagai berikut : 
Tabel 3 
Interpretasi Koefisiensi Korelasi Nilai r 
Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 
0,80-1,00 
0,60-0,799 
0,40-0,599 
0,20-0,399 
0,00-0,199 
Sangat Kuat 
Kuat  
Cukup Kuat 
Rendah  
Sangat Rendah 
b. Menc
ari besarnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap Y 
43 
 
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y 
dapat ditentukan dengan rumus koefisiensi determinan sebagai 
berikut: 
KP = r 
2 
x 100 % 
Ket : 
KP : Nilai Koefisiensi Determinan 
r     : Nilai Koefisiensi Korelasi 
c. Uji 
Signifikan 
thitung=  
Ket : 
thitung : Nilai t 
r        : Nilai  Koefisiensi Korelasi 
n       : Jumlah Sampel
69
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah berdirinya SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Lebih Kurang 10 tahun tahun yang lalu, beberapa anggota dan 
simpatisanWahdah Islamiyah (waktu itu masih bersatatus yayasan YWI) 
mengusulkan agar Lembaga dakwah ini mendirikan sekolah dasar Islam Alternatif 
di Makassar Mereka yang sebagian besar adalah orang tua murid TK Islam 
Terpadu Wihdatul Ummah    yang dikelola YPWI merasa cemas akan pembinaan 
putra putrinya apabila lulus TK nanti dan bersekolah di sekolah dasar umum. 
Sebab mereka merasa berat apabila harus meyekolahkan anaknya di SD Islam saat 
itu, dengan alasan mahalnya biaya pendidikan dan kualitas pelajaran agamanya. 
Atas saran dari para orang tua TK Islam Terpadu Wihdatul Ummah dan 
pengurus Lembaga ini, akhirnya ketua Umum YWI pada saat itu Ustadz H. 
Muhammad Zaitun Rasmin, Lc membentuk tim persiapan SD Islam Terpadu 
Wihdatul Ummah (SDIT). Tim tersebut bertugas melakukan survey dan mengurus 
legalitas formal dan Izin Operasional. Setelah dipersipkan kelas-kelas SD yang 
45 
 
menggunakan sebagianAreal Kompleks Masjid Wihdatul Ummah yang berada di 
jalan Abdullah Dg. Sirua Makasaar  
Alhamdulillah, pada tahun 1999-2000 M/1420-1421 H, yang bertepatan 
dengan tahun kelulusan Angkatan ke 9 TK Islam Terpadu Wihdatul Ummah 
dibuka dengan jumlah murid perdana hanya 18 orang (10 putra dan 8 putri). 
Pada masa awal-awal beroperasi,SDIT Wihdatul Ummah masih belum 
dilirik oleh para orang tua murid dikota Makassar. walaupun fasilitas yang di 
miliki masih sangat terbatas. Namun tidak demikian bagi anggota dan simpatisan 
wahdah Islamiyah.Mereka lebih mementingkan pembinaan agama anak-anaknya 
daripada fasilitas bagus namun „gersang‟ dari nilai-nilai Islam    . 
Setelah beberapa tahun berjalan, kini citra SDIT Wihdatul Ummah 
Makassar berubah drastic.Kesan sebagai sekolah yang tidak berkualitas dan jauh 
dari fasilitas-fasilitas yang di miliki sekolah lain.Yang di pandang sebelah mata 
berakhir sudah. Alhamdulillah, kini SDIT Wihdatul Ummah Makassar tampil 
sebagai salah satu sekolah favorit di kota ini. 
Banyak diantara pejabat pemerintah, Pimpinan Instansi Pemerintah dan 
Swasta, maupun petinggi TNI di kota Makassar menyekolahkan buah hati mereka 
di SDIT Wihdatul Ummah. Demikian pula dengan para professional  lainnya. 
Alasan utama yang memotivasi para orangtua menyekolahkan anak-anak 
mereka di SDIT Wihdatul Ummah Makassar adalah karena sekolah ini 
menitikberatkan pendidikan Agama Islam tanpa mengabaikan pendidikan 
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Umum.SDIT Wihdatul Ummah Makassar memadukan kurikulum Depdiknas RI 
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi(KBK) serta materi-materi muatan lokal 
(mulok) yang kental dengan muatan Islami. Sehingga para siswa juga di bekali 
pelajaran Keislaman seperti : Aqidah Islam, Al Qur‟an, Al Hadist, Fiqh Islam, 
Sirah Nabawiyah, Bahasa Arab Bahasa Inggris dan Komputer.Pendidikan 
keagamaan tidak hanya di berikan secara teori dikelas saja, namun juga di berikan 
secara integral di luar kelas. 
2. Profil SD IT Wihdatul Ummah Makassar  
Nama SekolahSDIT Wihdatul Ummah, Nomor Statistik Sekolah (NSS) 
103196010076, Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 40307544 Propinsi 
Sulawesi Selatan,Kota Makassar Kecamatan Panakkukang Desa/Kelurahan 
Masale,  Jalan Jl. Abd. Dg. Sirua I No. 52 JKode Pos  90231, Telepon (0411) 
505 2613 / 441368 Status Sekolah Swasta Akreditasi B  Surat Keputusan/SK
No. 425/3784/DPK/XI/2001 Tgl. 28-11-2001Tahun Berdiri 1999 Kegiatan 
Belajar Mengajar Pagi dan Siang Bangunan Sekolah Milik Sendiri Jarak ke 
pusat kecamatan ± 2 km  Organisasi penyelenggara Yayasan Pesantren 
Wahdah Islamiyah. 
3. Visi Misi 
a. Visi 
Menjadi sekolah islam yang unggul dan terdepan di indonesia timur serta 
sukses dalam melahirkan generasi ummat yang beriman, ceras, kreatif, dan 
mandiri. 
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b. Msi 
SD IT Wihdatul Ummah memiliki misi yang beroriantasi pada: 
1) Mengembangkan pemahaman dan pola hidup yang islami pada 
lingkungan sekolah. 
2) Mencetak siswa-siswi yang memiliki bekal kekokohan aqidah, 
keluhuran akhlak, kecerdasan intelektual, dan daya kreativitas yang 
tinggi. 
3) Mengembangkan kemampuan manajemen, profesionalisme, 
dan hubungan kemitraan. 
4) Mengembangkan metodologi pembelajaran untuk mewujudakn 
mutu, prestasi dan daya saing akademik yang tinggi. 
4. Keadaan Siswa 
Tabel 4 
Keadaan siswa SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Kelas LK PR Jumlah Siswa 
I 96 64 154 
   II 60 60 120 
  III 63 67 130 
        IV 68 56 124 
V 49 54 103 
VI 50 39 89 
TOTAL 380 340 720 
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5. Daftar nama pendidik 
Tabel 5 
Nama-nama Guru SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
No 
Nama Lengkap 
Ket 
( Sesuai SK) 
1 Drs. JASMAN ALI NUR Kepala Sekolah 
2 
SLAMET SANSI 
HASMAN,ST 
Wali kelas 
3 ABDURRAHMAN, A.Md Pend. Agama Islam 
4 
NUNING KURNIAWATI,  
S.Pd 
Wali kelas 
5 NURHAYATI Wali kelas 
6 ERNI, S.S Wali kelas 
7 PANTARLINA, S.SI,S.Pd Wali kelas 
8 HASNITAWATI, A.Md Wali kelas 
9 NURSAM, S.Pd Wali kelas 
10 MASYITA Wali kelas 
11 HASMIATI ASAF, S.Pd Wali kelas 
12 RAHMAWATI,S.Pd Wali kelas 
13 FARAHDIBA,S.Pd Wali kelas 
14 FITRI RAHIM,S.Pd Wakil kepala sekolah 
15 ST.MULIDA WAHID,S.PI Wali kelas 
16 ABD.HARIS, S.PdI Olah raga 
17 HASMIATI S.Pd Wali kelas 
18 HUSNUL KHATAMAH, S.Pd Wali kelas 
19 DARMAWANA, S.T Wali kelas 
20 DEWI ANGRIANI, S.SI Tahfidz 
21 RISMA S.PD Wali kelas 
22 
INDRAWATI MAKMUR, 
S.PT 
Wali kelas 
23 MATRIYANI, S.Pd Wali kelas 
24 KASTIANA,S.Pd Wali kelas 
25 DEWARTI DAUD,S.Pd IPA  
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26 MAIPA W.S.Pd Wali kelas 
27 DIA ARIZAH,S.SI TIK 
28 ABD.MALIK HAMID,S.Ag Matematika  
29 ABDUL QADIR SBK 
30 SYAHRUL AKBAR, A.MA Wali kelas 
31 SALMAWATI,S.Pdi Bahasa arab 
32 LISMAR RAMADHAN,S.Pdi Bahasa arab  
33 ADE FARIDA PELU Tahfidz 
34 SITTI AISYAH,S.Pd Bahasa inggris 
35 HERAWATI,S.Pd.I Tahfidz 
36 NUR HAFSAH, S.Pd Wali kelas 
37 NURAENI YASIN,S.HI - 
38 Dra. NUR ASNI Tahfidz  
39 SUMARNI YAHYA, S.Pdi Pendidikan Agama Islam 
40 NURMAIDA, S.PdI Wali kelas 
41 SARAPIAH, S.Pd Wali kelas 
42 ZAHRATUN NADIRA, S.Si Wali kelas 
43 HASMIATI ABDURRAUF Wali kelas 
44 SUMIATI Tahfidz 
45 ROSNAWATI, S.Pd Tahfidz 
46 RISKYANI BASRI, S.Pd Tahfidz 
47 NURAFNI OKTAVIA, S.Pd.I Tahfidz 
48 MISRIANI, S.Pd Tahfidz 
49 AYU OKTAFIA, A.Md Tahfidz 
50 
MUKARRAMAH SYUKUR, 
S.Pd 
- 
51 NURZULAEHA, S.Pd.I Tahfidz 
52 
SEPTIANNISA PARAMITA, 
S.Pd 
- 
53 MASYITA Tahfidz 
54 SULHIDAYAT, S.Pd Tahfidz 
55 RIYAN HIDAYAT Tahfidz 
56 ERNAWATI Matematika 
57 JUS'AM, S.Pd Tahfidz 
58 ASNUR, S.Pd Tahfidz 
59 SYAMSUDDIN, S.Pd.I Staf  
60 SUKMAN, S.Pd Staf 
61 ANSARULLAH, SE Staf 
62 ARIS GENDA Staf  
63 SITI NUR KHADIJAH Staf 
64 RUDI ASLAM Staf 
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65 HAMBALI DG LENGO Staf 
66 AWALUDDIN Staf 
67 AMIN Staf 
68 KASMA Staf  
 
 
B. Analisis Data 
Analisa data merupakan hal yang penting dalam metode ilmiah untuk 
memberi arti dan makna dalam menjawab masalah penelitian. Langkah-langkah 
dalam menganalisis data adalah : 
Langkah pertama yang ditempuh penulis ialah terlebih dahulu membuat Ha 
dan Ho dalam bentuk kalimat : 
Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antara keteladanan guru (variabel x) 
dalam membentuk akhlak mulia siswa (variabel y). 
Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara keteladanan guru 
(variabel x) dalam membentuk akhlak mulia siswa (variabel y). 
Langkah kedua yaitu membuat membuat Ha dan Ho dalam bentuk statstik : 
Ha : r ≠ 0 
Ho : r = 0 
Langkah ketigayaitu membuat tabel penolong untuk meghitung korelasi. 
Yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 6 
Angka hasil perhitungan antara variabel X dan variabel Y 
NO X Y X² Y² X.Y 
1. 33 32 1089 1024 1056 
2. 39 35 1521 1225 1365 
3. 40 31 1600 961 1240 
4. 34 40 1156 1600 1360 
5. 37 37 1369 1369 1369 
6. 28 30 784 900 840 
7. 38 28 1444 784 1064 
8. 33 30 1089 900 990 
9. 32 30 1029 900 960 
10. 35 28 1225 784 980 
11. 38 40 1444 1600 1520 
12. 39 34 1521 1156 1326 
13. 35 25 1225 652 875 
14. 35 32 1225 1024 1120 
15. 37 28 1369 784 1036 
16. 40 30 1600 900 1200 
17. 38 23 1444 529 874 
18. 33 26 1089 676 858 
19. 28 27 784 729 756 
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20. 35 28 1225 784 980 
21. 38 23 1444 529 874 
22. 33 28 1089 784 924 
23. 32 25 1029 625 800 
24. 40 29 1600 841 1160 
25. 38 23 1444 529 874 
26. 35 29 1225 841 1015 
27. 37 35 1369 1225 1295 
28. 28 33 784 1089 924 
29. 34 32 1156 1029 1088 
30. 33 32 1089 1029 1056 
31. 39 27 1521 729 1053 
∑ 1094 930 38982 28504 32832 
 
Langkah keempat yaitu mencari rhitung dengan cara memasukkan angka 
statistik dari tabel penolong. 
N = 31 ∑ X = 1094 ∑ Y = 930 ∑ X² = 38982 ∑ Y² = 28504 ∑ XY = 32832 
Dari hasil nilai diatas kemudian dapat dimasukkan kedalam rumus : 
 rxy=  
=  
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=  
=  
=  
= 0, 25 
 Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,25 jika 
diperhatikan berarti korelasi antara variabel X (keteladanan guru) dan variabel Y 
(akhlak mulia siswa) terdapat korelasi yang rendah. 
 Langkah kelima yaitu mencari besarnya sumbangan atau kontribusi 
keteladanan guru dalam membentuk akhlak mulia siswa dengan rumus : 
 KP = r² x 100 % 
        = 0,25² x 100 % 
        = 6,25 % 
 Artinya varibel urgensi keteladanan guru dalam membentuk akhlak mulia 
siswa sebesar 6,25 %. 
 Langkah keenamyaitu uji signifikasi yang berfungsi mencari makna 
hubungan variabel X terhadap variabel Y, maka hasil product momentersebut diuji 
dengan uji signifikasi dengan rumus : 
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 thitung =  
 =  
 =  
  =  
  = 1,3904 
 Kaidah pengujian : 
  Jika thitung ≥ ttabelmaka Ho ditolak artinya signifikan. 
  Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima artimya tidak signifikan. 
 Berdasarkan perhitungan diatas, α = 0,5 dan n = 31, uji satu pihak: dk = n 
– 2 = 31- 2= 29 sehingga diperoleh ttabel4,18. Ternyata thitung lebih kecil dari ttabel, 
atau 1,3904 ≤ 4,18, maka Ho diterima. Artinya tidak ada korelsi yang signifikan 
antara keteladan guru dalam membentuk akhlak mulia siswa. 
C. Pembahasan  
1. Penerapan Keteladanan Guru di SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dapat dikemukakan bahwaketeladanan guru di SD IT Wihdatul 
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Ummah Makasar mempunyai skor rata-rata 35, sehingga skor yang 
diperoleh masuk dalam kategori tinggi. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil angket yang dibagikan kepada 
guru-guru yang menjadi sampel. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru SD IT 
Wihdatul Ummah Makassar sebagai berikut:  
“…Upaya yang kami lakukan dalam pembentukan akhlak mulia 
peserta didik yaitu dengan memberikan keteladan dan menanamkan nilai-
nilai islami terutama dalam interaksi sehari-hari.”70 
 
 
2. Gambaran Akhlak Siswa di SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 
statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwaakhlak mulia siswa di SD IT 
Wihdatul Ummah Makassar mempunyai skor rata-rata 35, sehingga skor 
yang diperoleh masuk dala kategori sedang.  
3. Urgensi Keteladanan Guru dalam Pembentukan Akhlak Mulia Siswa 
di SD IT Wihdatul Ummah Makassar 
Dari hasil analisis yang telah penulis lakukan, Tidak ada hubugan 
yang signifikan antara pengaruh keteladanan guru dalam membentuk 
akhlak mulia siswa.  
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang diperoleh yaitu dengan 
menggunakan rumus r product moment, angka indeks korelasi sebesar 0, 
25 yang berkisar antara 0,20- 0, 399, ini berarti tidak terdapat urgensi 
                                                             
70
Hasil Wawancara dengan Guru SD IT Wihdatul Ummah Makassar, 10 April 2015 
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yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y yaitu terdapat 
urgensi yang rendah. 
Kemudian jika dilihat pada “r” tabel taraf signifikan 0,05 % “r” 
tabel= 4,18. Jika dilihat pada tabel tersebut, rxy lebih kecil dari r tabel, 
pada taraf signifikan 5 % (0,25 ≤ 4,18). Dengan demikian disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara keteladan guru dalam 
membentuk akhlak mulia siswa. 
Sebagaimana dengan hasil wawancara dengan guru SD IT 
Wihdatul Ummah Makassar yaitu: 
“… Salah satu faktor yang menjadi kendala dalam pembentukan 
akhlak mulia siswa disekolah yaitu karena faktor lingkungan keluarga 
dan sebagian besar peserta didik kurang mendapatkan perhatian dari 
orang tua dirumah ”71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
71
Hasil Wawancara dengan Guru Tahfidz SD IT Wihdatul Ummah Makassar, 10 Maret 
2015. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu dengan judul Urgensi 
Keteladan Guru dalam Membentuk Akhlak Mulia Siswa di SDIT Wihdatul 
Ummah Makassar akhirnya penulis mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Tidak ada hubugan yang signifikan antara pengaruh keteladanan guru 
dalam membentuk akhlak mulia siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
yang diperoleh yaitu dengan menggunakan rumus r product moment, 
angka indeks korelasi sebesar 0, 25 yang berkisar antara 0,20- 0, 399, ini 
berarti tidak terdapat urgensi yang signifikan antara variabel X terhadap 
variabel Y yaitu terdapat urgensi yang rendah. 
2. Kemudian jika dilihat pada “r” tabel taraf signifikan 0,05 % “r” tabel= 
4,18. Jika dilihat pada tabel tersebut, rxy lebih kecil dari r tabel, pada taraf 
signifikan 5 % (0,25 ≤ 4,18). Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara keteladan guru dalam membentuk 
akhlak mulia siswa. 
B. SARAN 
1.  Akhlak seorang anak dapat terwujud apabila setiap unsur dapat dapat 
saling memberikan keteladanan yang baik bagi siswa. 
2. Sebagai seorang pendidik harus lebih fokus dalam membina akhlak mulia 
siswa. 
3. Memperhatikan peserta didik dan mengawasinya dalam kegiatan sehari-
hari. 
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